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Mahasiswa setelah menyelesaikan studinya di perguruan tinggi, dituntut 
memiliki kreativitas yang tinggi untuk membuka lapangan kerja mandiri baik 
untuk diri sendiri maupun untuk orang-orang di sekitarnya. Mahasiswa 
Jurusan Teknik Elektro perlu diberikan keterampilan tambahan yang tidak 
termasuk dalam kurikulum. Salah satu keterampilan yang di maksud adalah 
perencanaan pemasangan Sistem Proteksi Petir (SPP) Ekstrenal. Tujuannya 
agar mahasiswa memiliki keterampilan praktis tambahan, dapat 
merencanakan  penempatan titik-titik perlindungan, mengestimasi 
kebutuhan bahan  serta mampu memaksimalkan area perlindungan dengan 
metode perlindungan yang tepat. Keterampilan ini membuat  mahasiswa  
lebih percaya diri untuk memasuki dunia kerja dan berpeluang  untuk 
membuka lapangan kerja mandiri. Pelatihan dilaksanakan dengan memberi 
pemaparan tentang konsep terjadinya petir, kerusakan oleh sambaran petir, 
dan konsep perlindungan gedung dari sambaran petir, serta metode-metode 
perlindungan. Metode perlindungan selanjutnya diaplikasikan pada 
beberapa design gedung sebagai dasar penempatan titik-titik perlindungan 
dan kebutuhan bahan. Pelatihan perencanaan system proteksi pada design 
gedung yang  berbeda, dikerjakan secara berkelompok selama 3 hari. Hasil 
perencanaan selanjutnya didiskusikan. Perencaaan berpedoman pada SNI 
03-7015-200. Hasil pelatihan menunjukkan, mahasiswa dapat merencanakan 
SPP eksternal pada berbagai kondisi bangunan. Dari 42 peserta pelatihan, 21 
orang menyatakan paham,. 14 orang paham hanya beberapa step 
perencanaan, dan 7 orang lainnya belum bisa memahami step demi step 
perencanaan. 
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PENDAHULUAN 
Mahasiswa Jurusan Teknik Elektro Universitas Mataram harus memiliki rasa percaya diri. 

Selain ilmu secara akademik, mahasiswa harus memiliki keterampilan yang bisa diaplikasikan langsung. 

Keterampilan yang dimaksud diharapkan dapat menjadi alternative membuka lapangan kerja mandiri, 

dan membuka lapangan kerja untuk orang lain.  Salah satu keterampilan yang di berikan kepada 

mahasiswa adalah Pemasangan Sistem Proteksi Petir  (SPP) Eksternal.  Untuk dapat melakukan 

pemasangan SPP eksternal, tentunya di mulai dari perencanaanya.  

Pelatihan ini di berikan kepada mahasiswa Jurusan Teknik Elektro dengan alasan, selain untuk 

keterampilan tambahan yang tidak terdapat pada kurikulum, juga di harapkan bisa sebagai ajang 

mencetak mahasiswa  senior yang betul-betul paham dan terlatih tentang perencanaan SPP eksternal. 

Pemahaman ini bisa disebar luaskan di kalangan kampus, untuk membina teman-teman dan adik-adik 

tingkat,  serta bisa menularkan ilmu dan pengetahuannya ke masyarakat luas.  

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) berupa pelatihan keterampilan  serupa,  sudah pernah 

di lakukan untuk pemuda-pemuda di Kota Mataram dan di SMAN 4 Mataram (Seniari et al., 2020a) 

(Seniari et al., 2020b) (Seniari et al., 2021). Pelatihan pertama untuk para pemuda di kota Mataram, 

belum di berikan simulasi ukuran dan bentuk atap gedung. Pelatihan meliputi pemasangan SPP 

eksternal pada bangunan atau gedung yang sederhana. Pelaksanaan pelatihan di SMAN 4 Mataram,  

peserta hanya di berikan pemahaman dan pengenalan tentang terjadinya petir,  fungsi  SPP eksternal 

pada gedung dan bahan-bahan yang di perlukan. 

 Gedung-gedung tinggi perlu di lengkapi dengan sistem proteksi petir (SPP) Eksternal, sesuai 

Undang-Undang (UU) dan peraturan pemerintah  (PP). Undang-Undang yang di maksud adalah UU No. 

28 Tahun 2002 dalam Pasal 20 ayat (1) tentang Bangunan Gedung.  Peraturan Pemerintah No. 36 

Tahun 2005,  Pasal 35 ayat (1) “Setiap bangunan gedung yang berdasarkan letak, sifat geografis, 

bentuk, ketinggian, dan penggunaannya berisiko terkena sambaran petir, harus dilengkapi dengan 

instalasi penangkal petir.  Perencanaan dan pelaksanaan sistem proteksi petir (SPP) eksternal 

mengikuti  Standar Nasional Indonesia (SNI 03-7015, 2004), “ Sistem Proteksi Petir pada Gedung”,

 Pemasangan SPP eksternal pada gedung dengan berbagai bentuk, ukuran dan fungsinya  harus 

melalui perencanaan yang benar. Hal ini bertujuan agar seluruh gedung dapat terlindung dari 

sambaran petir secara efektif, serta mengurangi resiko kegagalan perlindungan (Seniari et al., 2020c) 

(Seniari et al., 2021).  Untuk mencapai tujuan tersebut perlu di sesuaikan antara bentuk bangunan dan 

metode-metode perlindungan. Karena masing-masing metode perlindungan memiliki jangkauan  

perlindungan dengan jarak tertentu, memiliki kelemahan dan keunggulan.  Jadi tujuan pelatihan ini 

mahasiswa dilatih bukan hanya bisa memasang instalasi  proteksi petir, tetapi juga dapat 

merencanakan  penempatan titik-titik perlindungan, mengestimasi kebutuhan bahan  serta mampu 

memaksimalkan area perlindungan dengan metode perlindungan yang tepat. 

METODE KEGIATAN 
 Pelatihan ini di laksanakan di luar jadwal kuliah yaitu hari Sabtu dan Minggu. Untuk diskusi hasil 

kerja kelompok dilaksanakan pada  hari ketiga pada hari Sabtu berikutnya.   Pelatihan di laksanakan 

secara off line menjadi 2 kelas, yaitu  kelas pagi di ikuti oleh 22 pesereta dan kelas sore diikuti oleh 20 

peserta. Pemaparan teori, pemahaman isi SNI dan berlatih merencanakan dilaksanaan selama 2 hari . 

Tugas-tugas perencanaan pada  gambar design gedung di kerjakan di luar kelas secara berkelompok. 

Hasil perencanaan didiskusikan  di hari ke-3.  Jumlah masing-masing  kelompok rata-rata 7 orang 

peserta.  Tahapan pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut : 
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Tahap Persiapan 

Persiapan pelatihan soft skill ini antara lain : 

- Memberi informasi pembukaan pedaftaran pelatihan melalui group WhatsApp  Jurusan Teknik 

Elektro,  

- Membentuk group WhatsApp pelatihan untuk mempermudah koordinasi, dan pembentukan 

kelompok.  

- Mempersiapkan beberapa gambar-gambar gedung dalam bentuk pdf dan menggunakan Auto Cad, 

dengan berbagai bentuk, ukuran dan fungsinya.   

- Menyusun pedoman langkah-langkah  perencanaan pemasangan SPP eksternal  (SNI 03-7015, 2004) 

- Mempersiapkan komponen-komponen, peralatan dan bahan pemasangan SPP eksternal.  

 

Tahap Implementasi Pelaksanaan Program 

Pelatihan ini di laksanakan dengan tahapan sebagai berikut : 

- Memberikan ceramah pendahuluan tentang fenomena petir, mekanisme terjadinya petir, kenapa 

gedung-gedung tinggi perlu di lengkapi dengan SPP eksternal dan apa keuntungan serta kerugian 

pemasangan SPP eksternal (Eritech, 2009), (Hasse, 1992), (Zoro, 2002), (Seniari & Dharma, 2020b) 

(Seniari & Dharma, 2020a). 

- Membahas materi SNI 03-7015-2004. Tentang tahap-tahap dalam perencanaan, data-data yang di 

perlukan dan  spesifikasi teknis dari bagian-bagian SPP eksternal.  

- Melakukan diskusi dan tanya jawab. 

- Peragaan peralatan dan bahan system proteksi petir eksternal 

- Peragaan pemasangan system proteksi petir eksternal 

- Memberi tugas praktek pertama berkelompok. Perencanaan SPP eksternal masing-masing 

kelompok dengan bentuk, ukuran dan fungsi yang berbeda-beda. 

- Tugas pertama ini dilaksanakan di luar kelas. Pelayanan konsultasi peserta dengan tutor 

menggunakan media zoom dan WhatsApp di luar jam pelatihan dan dilaksanakan hari Sabtu 

berikutnya.   

- Memberi tugas berkelompok kedua, dengan cara menukar gambar gedung dengan kelompok lain. 

Tugas perencanaan kedua ini tanpa konsultasi dengan tutor.  

 

Dalam pengaturan jadwal kelas pagi dan kelas sore, masing-masing kelas mengikuti ceramah di 

kelas secara bergantian. Di sore hari, saat peserta kelas sore mengikuti ceramah di kelas, saat 

bersamaan peserta  kelas pagi mengerjakan tugas perencanaan di luar ruangan secara berkelompok. 

Tugas perencanaan untuk kelas sore di kerjakan pada pagi hari, pada hari kedua.  
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Gambar 1. Peragaan bahan-bahan instalasi petir eksternal 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Persiapan pelatihan diawali dengan membuat RAB, membuat modul pelatihan dan persiapan 

alat peraga. Pengumuman dibukanya pelatihan ini dishare di beberapa group media sosial mahasiswa. 

Persiapan yang paling lama adalah persiapan design gedung dengan berbagai bentuk dan ukuranya 

dengan menggunakan AutoCad.  Bentuk, dimensi dan fungsi bangunan gedung secara umum akan 

mempengaruhi bentuk dan luasan atap. Bentuk dan luasan atap yang bervariasi memerlukan titik-titik 

perlindungan yang berbeda, kebutuhan bahan, dan perencanaan yang berbeda.  Masing-masing 

metode perlindungan memiliki kelebihan dan kekurangan. Tetapi pada prinsipnya perencanaan dan 

pemasangan SPP eksternal tidak akan mampu melindungi gedung beserta isinya serta objek disekitar 

titik sambaran, tetapi perlindungan gedung dengan SPP eksternal mampu meminimalisir bahaya yang 

ditimbulkan dan mengurangi kerugian.  

Pelaksanaan  pelatihan perencanaan SPP eksternal di mulai dengan memberikan pemahaman 

tentang fenomena petir, bagaimana petir bisa merugikan dan membahayakan suatu bangunan,  

peralatan elektronik,  dan bahkan nyawa dari mahluk hidup (Seniari et al., 2020a). Pemaparan 

berikutnya adalah tentang keperluan suatu gedung dilindungi dari bahaya sambaran petir, dan dasar-

dasar hukum yang mendasarinya.  Dilanjutkan dengan peragaan menghubungkan antara masing-

masing komponen instalasi proteksi petir. Mahasiswa secara berkelompok berlatih menyambung 

masing-masing komponen  instalasi SPP eksternal..  

Memperkenalkan perencanaan pemasangan SPP eksternal diawali dengan membedah SNI 03-

7015-2004,  memperkenalkan langkah-langkah perencanaan, dan memperkenalkan metode-metode 

perlindungan (Seniari et al., 2020b), (Seniari et al., 2021)  Mahasiswa secara berkelompok selanjutnya 

dilatih merencanakan SPP eksternal suatu gedung dengan dimenesi gedung yang berdeda anatara satu 

kelompok dengan kelompok lainnya. Belajar merencanakan SPP eksternal secara berkelompok dimulai 

pada hari pertama setelah mendapat pemaparan teori.  Pada hari kedua dilaksanakan diskusi tentang 

perencanaan yang telah di lakukan.  Mahasiswa juga diberi tugas perencanaan untuk dikerjakan 

dirumah, dan didiskusikan pada hari Sabtu berikutnya.  

Secara umum materi pelatihan ini diminati oleh peserta. Pengetahuan dan pelatihan dirasa sangat 

bermanfaat. Ilmu ini tidak terdapat dalam kurikulum dan bersifat praktis. Kendala selama pelatihan 

adalah kurangnya pemahaman  peserta di dalam menentukan jangkauan perlindungan dari berbagai 



 
 

                   Open access article under the CC–BY-SA license.                            Copy right © 2021, Seniari 
 

 

335 
 

 

metode proteksi. Kendala yang lain adalah belum adanya mahasiwa senior yang memahami masalah 

perencanaan SPP eksternal, yang bisa ditugaskan sebagai assisten dalam kegiatan serupa. 

Hasil dan evaluasi dari pelatihan ini  menggunakan indikator ketepatan dan keseriusan 

kelompok  mengumpulkan dan menyelesaikan tugas perencanaan.  Dari 7 (tujuh)  kelompok yang 

terdiri dari 7 (tujuh) orang anggota, di dapatkan  3 (tiga) kelompok yang berhasil menyelesaikan tugas 

perencanaan SPP eksternal tanpa perlu di koreksi. Dua kelompok berikutnya mengerjakan tugas 

dengan 2 (dua) sampe 3 (tiga) kali koreksi dari tutor. Sedangkan 1 (satu) kelompok yang lain tergolong 

katagori belum bisa memahami proses perencanaan secara  prinsip. Jadi tingkat keberhasilan pelatihan 

ini, di nilai dari tugas kelompok perencanaan. Dengan membagi dan memberi nilai   pada 3  (tiga) 

katagori  yaitu : (1) Peserta yang paham sekali dan mampu mengaplikasikan teori dengan point 100, 

(2) Peserta yang mampu melaksanakan perencanaan dengan bimbingan tutor di beri poit 75 dan (3) 

Peserta  yang hanya  mampu melaksanakan perencanaan sampai beberapa step/tidak sampai selesai 

di beri  point 50.   Jadi dengan rincian bahwa setiap kelompok terdiri dari 7 orang peserta,  maka tabel 

1 berikut menampilkan hasil perolehan nilai pelaksanaan pelatihan dan nilai rata-ratanya sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Penilaian tingkat pemahaman peserta 

 
Nilai rata-rata seluruh  peserta pelatihan adalah 83,33 %. Hal ini menunjukkan keberhasilan 

dari pelaksanaan pelatihan perencanaa SPP Eksternal. Kalau diamati nilai setiap peserta yang 
mendapatkan nilai 75 % dan 50 % dengan jumlah masing-masing 14 dan 7 orang peserta. Maka untuk 
mengantisipasi ketidakmerataan pemahaman dan pengetahuan  peserta tentang topik dan materi 
pelatihan, maka ke depannya di upayakan : (1) Perlu adanya kerja sama yang lebih kuat antar semua 
kelompok dan peserta, (2) Peserta yang pemahamanya sudah bagus harus bersedia membimbing 
peserta lain, dan (3) Perlu mengetahui lebih awal kemampuan akademik individu masing-masing 
peserta, untuk pemerataan kemampuan masing-masing kelompok.  

Pelaksanaan pelatihan ini waktu dan kesempatan yang terbatas, sehingga diharapkan 
pelatihan ini hanya merupakan  pengenalan awal kepada peserta pelatihan. Selanjutnya peserta harus 
pro aktif mencari referensi-referensi dan informasi-informasi yang berkaitan dengan topik ini, karena 
SPP eksaternal, bentuk bangunan dan fungsinya selalu berkembang dan  bersifat dinamis.   

KESIMPULAN DAN SARAN 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat untuk memberi pengetahuan dan 

keterampilan kepada peserta tentang pedoman dan langkah-langkah perencanaan pemasangan 
system proteksi petir (SPP) eksternal. Secara kuantitatif hasil pelatihan mencapai 83,33 yang 
mengindikasi peserta memiliki pemahaman tentang materi pelatihan ini. Pengetahuan ini nantinya 
bisa menjadi keahlian yang perlu terus diikuti perkembangannya sehingga merupakan alternative 
membuka lahan lapangan kerja baru. Disarankan kepada seluruh peserta  untuk melengkapi keahlian 
dengan  dasar perencanaan  system proteksi petir (SPP) internal. Sehingga perlindungan gedung, 
peralatan di dalam gedung  dan objek di sekitar gedung lebih aman dari bahaya sambaran petir 
langsung maupun tidak langsung.  
 

Tingkat 

pemahaman 

Perolehan 

Point (%) 

Jumlah peserta 

(Orang) 

Point x jumlah 

peserta 

Perolehan point 

keseluruhan (%.orang) 

Sangat paham 100 21 100 x 21 2.100 

Cukup paham 75 14 75   x 14 1.050 

Kurang paham 50 7 50  x 7 350 

Jumlah Total 3.500 

Rerata : (3.500/42) =83,333 % 
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